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2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Peningkatan
a. Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan
	Peningkatan, dalam konteks yang luas, merujuk pada suatu proses atau upaya sistematis untuk mencapai kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Dalam ranah pendidikan, konsep ini memiliki implikasi yang sangat penting, terutama dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
	Menurut Adi S. (2003:36): 
“Menjelaskan bahwa "peningkatan" berasal dari kata "tingkat," yang mengindikasikan lapisan atau tahapan dalam suatu susunan. Dengan demikian, peningkatan dapat diartikan sebagai kemajuan atau upaya untuk mencapai taraf yang lebih tinggi. Dalam konteks pendidikan, ini berarti usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar.”

	Seorang ahli manajemen terkemuka, Peter Drucker menekankan bahwa peningkatan adalah proses untuk meningkatkan kinerja suatu organisasi. Dalam konteks pendidikan, ini dapat diartikan sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Peningkatan ini mencakup perbaikan dalam metode pengajaran, penggunaan sumber daya, dan evaluasi hasil belajar.
Secara umum, peningkatan dapat diartikan sebagai upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.

b. Aspek-aspek Peningkatan dalam Pendidikan
	Dalam konteks pendidikan, peningkatan dapat mencakup berbagai aspek:
1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Ini melibatkan perbaikan dalam metode pengajaran, penggunaan media pembelajaran yang inovatif, dan pengembangan kurikulum yang relevan.
2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Ini mencakup peningkatan prestasi akademik, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan peningkatan pemahaman konsep.
3. Peningkatan Motivasi dan Minat Belajar
Ini melibatkan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan menyenangkan, serta memberikan umpan balik yang konstruktif.
4. Peningkatan Kompetensi Guru
Ini mencakup pengembangan profesional guru melalui pelatihan, workshop, dan program sertifikasi.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan
		Peningkatan dalam pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal:
1. Faktor Internal: 
Motivasi siswa, minat belajar, kemampuan kognitif, dan usaha belajar.
2. Faktor Eksternal: 
Kualitas pengajaran, dukungan orang tua, lingkungan belajar, ketersediaan sumber daya, dan kebijakan pendidikan.

d. Pentingnya Peningkatan dalam Pendidikan
		Peningkatan dalam pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam:
1. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia: 
Pendidikan yang berkualitas menghasilkan individu yang kompeten dan siap menghadapi tantangan global.
2. Mencapai Tujuan Pendidikan Nasional: 
Peningkatan membantu mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan kebijakan pendidikan.
3. Meningkatkan Daya Saing Bangsa: 
Pendidikan yang berkualitas meningkatkan daya saing bangsa di tingkat internasional.

2.1.2 Kajian Tentang Minat
a. Pengertian Minat 
		Minat dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk melakukan respon dengan cara tertentu terhadap lingkungannya. Minat juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara dari situasi-situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Sehingga apa yang telah dilihat seseorang tersebut tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang telah dilihatnya dan mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri.
	De Vesta dan Thompson (1970) dari teori belajar sosial, mengutip pendapat Bandura dan Kupers, menyatakan bahwa minat terbentuk melalui identifikasi. Prosesnya bermula sejak individu mencari perhatian dari orang yang disukainya, seperti orang tua, guru, dan lain sebagainya. Sebagai konsekuensinya, ia berusaha untuk menjadi seperti mereka. Pada tahap peniruan ini, individu sering mempelajari inti peran baru hanya dengan sedikit usaha. Keberhasilan peran tiruan tersebut akan menjadi faktor yang mempengaruhi berkembangnya minat terhadap peran baru yang berbeda dari peran sebelumnya.
	Bernard, sebagaimana dikutip oleh Sardiman (2001:76), berpendapat bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat akan selalu berkaitan dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu, penting bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa selalu butuh dan ingin terus belajar.
Slameto (2010:180) mendefinisikan minat sebagai “suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri”.
Kartono (1998:112) menjelaskan bahwa, “minat adalah momen dari kecenderungan yang terarah secara intensif kepada satu obyek yang dianggap penting. Minat erat kaitannya dengan kepribadian, dan selalu mengandung unsur afektif atau perasaan, kognitif dan kemauan”.
Winkel (1996:188) mendefinisikan minat sebagai “kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik pada suatu bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi”.
Sardiman (2001: 76) menyatakan bahwa, “minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara dari situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri”.
Susanto (2013:58) menjelaskan bahwa, “minat merupakan dorongan dari dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang menguntungkan, menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya”.
Djamarah (2008: 167) mendefinisikan minat sebagai “kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat pada suatu aktivitas maka akan memperhatikan aktivitas tersebut secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas”.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu kecenderungan dari individu yang penuh dengan kegiatan mental, dan upaya untuk mewujudkan dalam sikap yang nyata, mantap dalam beraktivitas dan merasa butuh untuk meraihnya. Minat ditunjukkan dengan adanya perhatian, rasa suka, keterlibatan dan rasa ketertarikan seseorang terhadap sesuatu hal tersebut ditunjukkan dengan adanya partisipasi siswa, keinginan siswa untuk belajar dengan baik dan perhatian siswa dalam materi pelajaran secara aktif dan serius. Minat besar pengaruhnya pada aktivitas belajar. Siswa yang berminat mudah menghapal materi yang diajarkan oleh guru karena telah menarik perhatiannya.
Dengan adanya minat maka akan memberikan waktu yang lebih lama dalam berkonsentrasi. Jadi siswa yang memiliki minat akan senantiasa untuk selalu menjaga konsentrasinya pada pelajaran tersebut. Minat berperan penting dalam mengambil keputusan berpikir dan menentukan arah dalam segala aktivitas termasuk dalam proses belajar.
Minat siswa juga ditunjukkan dengan perasaan suka dan perasaan tidak suka terhadap pelajaran. Siswa yang berminat dan memiliki kebutuhan tertentu pada suatu bidang pelajaran maka siswa tersebut cenderung untuk selalu menyukai pelajaran tertentu. Dan siswa tersebut akan memiliki kepuasan jika pelajaran tersebut mampu memberikan ketertarikan baginya.
Sedangkan pengertian belajar secara umum adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman yang berasal dari lingkungannya.
Winkel (1996:53) menyatakan, “belajar adalah suatu aktivitas mental atau fisik yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungannya, yang mampu menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai serta sikap. Perubahan tersebut bersifat secara relatif konstan dan berbekas”.
Mahmud (2010:61) menyatakan, “belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan. Sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.
Fathurrohman (2009:6) mendefinisikan pengertian belajar, “belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri individu setelah melakukan aktivitas tertentu”.
Djamarah (2008: 13) menyatakan, “Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor”.
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang berubah sebagai akibat dari pengalaman yang berulang-ulang dan berusaha mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
Jadi yang dimaksud dengan minat belajar adalah suatu gejala psikologi yang terdapat pada diri seseorang dengan menampakkan beberapa gejala seperti: gairah, kemauan, keterlibatan, keinginan, perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman.
Minat belajar siswa dapat ditunjukkan dengan perasaan senang, adanya perhatian, adanya ketertarikan, dan adanya keinginan yang ingin dicapai sesuai dengan kebutuhannya. Namun lamanya minat siswa bervariasi, karena kemampuan dan kemauan siswa dalam menyelesaikan tugas berbeda-beda. Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi akan lebih cekatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Minat siswa harus selalu dibangkitkan dengan hal-hal yang mampu menarik perhatiannya agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran.
Dari penjelasan di atas sangat terlihat bahwa minat sangatlah penting dalam proses pembelajaran, siswa akan suka dinamis, suka berkembang dan bersemangat untuk melakukan aktivitas-aktivitas untuk menjadikan hidupnya lebih bergairah bila dalam diri seeorang itu memiliki minat. Kurangnya minat dalam suatu pelajaran dapat menentukan sukses atau tidaknya kegiatan seseorang. Minat yang besar menentukan akan mendorong motivasinya, demikian dalam mengikuti pelajaran setiap siswa hendaknya memiliki minat terhadap bidang studi dan setiap kegiatan yang diikutinya.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa
Jahja (2001:63-64) menjelaskan bahwa minat mempunyai sifat dan karakter khusus sebagai berikut:
1. Minat bersifat pribadi (individu), ada perbedaan antara minat seseorang dengan orang lain.
2. Minat menimbulkan efek diskriminatif.
3. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan dipengaruhi oleh motivasi.
4. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode.
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat meliputi:
1. Kebutuhan fisik, sosial, dan egoistik.
2. Pengalaman.
Susanto (2013:60) mengatakan bahwa minat dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern, yang termasuk dalam faktor intern, yaitu pembawaan yang timbul dari dalam individu biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat ilmiah. Sedangkan faktor ekstern, yaitu timbul seiring dengan perkembangan individu dan biasanya dipengaruhi oleh lingkungannya.
Hurlock (1978:155) menjelaskan ciri-ciri minat sebagai berikut:
1. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat disemua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental.
2. Minat bergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar merupakan penyebab meningkatnya minat.
3. Minat bergantung pada kesempatan belajar.
4. Perkembangan minat dibatasi oleh keadaan fisik yang tidak memungkinkan.
5. Minat dipengaruhi oleh budaya.
6. Minat berhubungan dengan perasaan.
7. Minat berbobot egosentris, artinya seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.
Keberadaan minat dalam diri individu dipengaruhi oleh faktor-faktor di atas. Minat mempunyai pengaruh yang besar dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan apabila bahan pelajaran tersebut menarik minat siswa, maka pelajaran itu akan muda dipelajari dan mudah disimpan karena dengan adanya minat akan menambah kegiatan belajar. Dengan adanya minat belajar pada diri siswa maka siswa akan selalu terdorong untuk lebih giat belajar. Faktor-faktor di atas dapat digunakan sebagai suatu cara untuk mendorong minat pada diri siswa. Karena dengan adanya minat belajar yang tinggi maka akan mempengaruhi keaktifan belajar.   
c. Cara Membangkitkan Minat Siswa
Dalam suatu proses pembelajaran penting bagi guru untuk membangkitkan minat belajar siswa. Pelajaran akan berjalan lancar apabila ada minat yang kuat. Anak-anak yang malas, gagal, dan tidak belajar dikarenakan tidak adanya minat dari dalam diri mereka. Minat dapat dibangkitkan dengan cara-cara berikut ini:
1. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, untuk mendapatkan penghargaan, dan sebagainya).
2. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.
3. Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.
4. Gunakan berbagai bentuk metode pengajaran.   
Djamarah (2008:167) menjelaskan macam-macam cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk membangkitkan minat peserta didik, diantaranya adalah:
1. Membandingkan adanya sesuatu kebutuhan pada diri anak didik, sehingga ia rela belajar tanpa alasan.
2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah menerima bahan pelajaran.   
3. Memberikan kesempatan pada anak didik untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif.   
4. Menggunakan berbagai macam bentuk atau teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual anak didik.
Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang berminat pada sesuatu mata pelajaran tertentu maka akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh karena adanya daya tarik bagi peserta didik. Anak didik juga akan mudah menghapal pelajaran yang mampu menarik minatnya. Dan proses belajar akan berjalan lancar bila dalam proses pembelajaran disertai dengan adanya minat yang kuat.
Dari hal tersebut maka guru harus selalu berusaha membangkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkadang dalam bidang studinya dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap positif. Perasaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat lagi oleh sikap yang positif, sebaliknya perasaan yang tidak senang menghambat dalam belajar karena tidak melahirkan sikap yang positif dan tidak menunjang minat dalam belajar. Apabila seseorang telah memiliki keinginan yang besar terhadap suatu hal maka apapun akan dilakukannya. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia.   

d. Indikator Minat 
Ruang lingkup dan indikator minat meliputi:  
1. Kesukaan atau Perasaan Senang
	Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal, artinya perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggap, mengingat, atau memikirkan sesuatu. Perasaan senang akan menimbulkan minat yang diperkuat dengan sikap yang positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat dalam belajar, karena tidak adanya sikap positif sehingga tidak menunjang minat dalam belajar. Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang disenanginya.   
2. Ketertarikan Siswa
	Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Siswa yang tertarik pada pelajaran yang diminatinya maka siswa tersebut akan senantiasa mengikuti pelajaran karena siswa merasa butuh akan pelajaran tersebut.   
3. Perhatian
	Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang yang hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu berusaha untuk menatik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan.   
	Siswa yang menaruh minat pada pelajaran tertentu maka akan melahirkan perhatian spontan dan perhatian spontan akan memungkinkan terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lebih lama. Sehingga siswa yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran akan memberikan perhatian yang besar. Ia akan menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk belajar mata pelajaran yang diminatinya.
4. Keterlibatan
	Ketertarikan seseorang akan sesuatu obyek yang mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. Keterlibatan atau partisipasi siswa dalam belajar ditunjukkan dengan adanya kesadaran siswa untuk belajar di rumah, tindakan siswa saat tidak masuk sekolah, kesadaran siswa untuk bertanya, kesadaran siswa dalam mengisi waktu luang, dan kesadaran siswa dalam mengikuti les.   

2.1.3 Minat Baca Siswa
a. Pengertian Minat Baca 
Slameto (2002:180) mendefinisikan minat sebagai rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang memerintahkan. Prasetyono (2008:54) menjelaskan bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada orang, kegiatan, atau objek lain. Sudarsana (2014:9) mengartikan membaca sebagai melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati. Dalman (2013: 141) menjelaskan bahwa minat baca merupakan dorongan untuk memahami kata demi kata dan isi yang terkandung dalam sebuah teks, sehingga pembaca dapat memahami hal-hal yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Sudarsana dan Bastiano (2010: 53) mengartikan minat baca sebagai kesenangan atau perhatian yang terus menerus terhadap kegiatan membaca karena adanya pengharapan akan memperoleh kemanfaatan. 
Minat baca merupakan perpaduan antara, keinginan, kemauan, dan motivasi. Motivasi membaca mengandung pengertian kekuatan dalam diri yang mampu menarik perhatian seseorang untuk melakukan aktivitas, memahami informasi dan makna yang terkandung dalam tulisan. Secara umum yang dimaksud dengan minat baca adalah dorongan yang timbul, gairah atau keinginan yang besar pada diri manusia yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada kegiatan membaca.   
Aktivitas membaca mempunyai tujuan utama yaitu memahami seluruh informasi yang tertera dalam teks bacaan sehingga dapat menjadi bekal ilmu pengetahuan untuk pembaca itu sendiri. Seorang pembaca yang memiliki tujuan jelas akan fokus pada tujuan yang ingin dicapai, sehingga akan memudahkan dalam memahami isi bacaan.
Minat baca tidak serta merta hadir tanpa adanya kemampuan dan kemauan pembaca. Minat baca akan tumbuh melalui proses belajar, berlatih, dan mengalami. Minat baca membutuhkan perasaan senang terhadap kegiatan membaca, diikuti keinginan dan usaha-usaha untuk membaca. Minat baca yang dibiasakan sejak dini dapat dijadikan landasan budaya membaca di masa depan. Kualitas membaca anak memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian minat baca siswa dapat diukur menggunakan indikator minat baca.

b. Indikator Minat Baca
		Berdasarkan pemaparan di atas mengenai minat baca maka peneliti menarik indikator minat baca pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Rasa senang pada kegiatan membaca
2. Ketertarikan siswa pada media baca
3. Keterlibatan dalam kegiatan membaca
4. Kesadaran akan manfaat membaca
5. Kemauan dan kemampuan membaca
		Pertumbuhan minat baca tidak serta merta timbul dari kebutuhan anak, akan tetapi juga dipengaruhi faktor ketertarikan. Setelah anak menemukan hal menarik pada suatu bacaan, akan timbul rasa ingin menuntaskan bacaannya. Dalam hal ini, akan memunculkan pembaca yang efisien, dengan ciri-ciri:
1. Memiliki kebiasaan yang baik dalam membaca.
2. Dapat membaca secara cepat.
3. Dapat menangkap dan memahami isi bacaanya.
4. Seusai membaca dapat mengingat butir-butir gagasan utama dari bahan bacaan.

2.1.4 Kemampuan Membaca
a. Pengertian Kemampuan Membaca
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata "mampu" yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat) (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005:1180). Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.   
Kemampuan membaca adalah keterampilan fundamental yang menjadi landasan bagi keberhasilan akademik dan perkembangan intelektual seseorang. Lebih dari sekadar kemampuan untuk melafalkan kata-kata, membaca melibatkan proses kognitif yang kompleks untuk memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi dari teks tertulis.
Kemampuan membaca merujuk pada kesanggupan individu dalam menguraikan simbol-simbol tertulis, memahami makna kata dan kalimat, serta menangkap ide pokok dan detail dari suatu teks. Ini adalah proses interaktif yang melibatkan hubungan antara pembaca dan teks.
Anderson dkk. (dalam Akhadiah, 1993: 22) menekankan bahwa membaca adalah proses pemahaman makna dari tulisan. Ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman sebagai tujuan utama dari kegiatan membaca.
Rahim (2007: 1) memandang membaca sebagai aktivitas kompleks yang melibatkan aspek fisik dan mental. Ini menunjukkan bahwa membaca bukan sekadar kegiatan pasif, melainkan proses aktif yang memerlukan keterlibatan kognitif.
Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, kemampuan berasal dari kata "mampu" yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat) (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 1180). Kemampuan membaca dapat diartikan sebagai suatu kesanggupan dalam memahami tulisan.

b. Aspek-aspek Penting dalam Kemampuan Membaca
Kemampuan membaca yang komprehensif mencakup beberapa aspek krusial:
1. Pengenalan Huruf dan Kata 
Ini adalah tahap awal yang melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan melafalkan huruf dan kata dengan akurat dan cepat.
2. Pemahaman Makna Kata dan Kalimat
Setelah mengenali kata-kata, pembaca harus mampu memahami makna leksikal dan gramatikal dalam konteks kalimat.
3. Pemahaman Ide Pokok dan Detail
Ini melibatkan kemampuan untuk menangkap gagasan utama dan informasi pendukung dalam teks.
4. Interpretasi dan Evaluasi Teks
Ini adalah tingkat kemampuan yang lebih tinggi, di mana pembaca dapat menarik kesimpulan, membuat inferensi, dan mengevaluasi isi teks secara kritis.
c. Signifikansi Kemampuan Membaca dalam Pendidikan
Kemampuan membaca yang baik memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan:
1. Akses terhadap Pengetahuan
Membaca membuka pintu bagi akses tak terbatas ke informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber.
2. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis
Membaca melatih kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi secara logis.
3. Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Membaca memperkaya kosakata, pemahaman struktur bahasa, dan kemampuan untuk menyampaikan ide secara efektif.
4. Landasan Pembelajaran Seumur Hidup
Kemampuan membaca yang kuat memungkinkan individu untuk terus belajar dan berkembang sepanjang hidup mereka.
2.1.5 Media Pembelajaran Komik Digital
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi (AECT). Media juga dapat diartikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, serta dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional (NEA). Gerlach dan Ely menyatakan bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam konteks ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah termasuk sebagai media. Secara lebih khusus, media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.
Hamalik (2014: 12) mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Suprapto menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat pembantu secara efektif yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tiga komponen yang harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu guru, siswa, dan media pembelajaran. Media pembelajaran tidak akan bermanfaat jika tidak ada peran aktif dari guru dan siswa. 
Ansharullah dan Ristiliana (2012:38) berpendapat bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang tepat oleh guru mampu mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Media pembelajaran diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan dapat melibatkan siswa secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus terlihat, terdengar, dan terbaca dengan jelas agar dapat diakses oleh siswa. Media pembelajaran terbagi dalam beberapa jenis, di antaranya yaitu: 1) Media audio visual gerak seperti film, video, televisi dan animasi. 2) Media audio visual diam, seperti rekaman dan sound pada slide. 3) Media visual bergerak, seperti film tanpa suara. 4) Media visual diam, seperti media power point dan gambar. 5) media audio seperti radio dan telepon. 6) Media cetak seperti buku, modul, foto dan bahan ajar. Berdasarkan beberapa penjelasan media pembelajaran dan jenisnya di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah sebuah sarana yang digunakan untuk menyalurkan materi pembelajaran kepada siswa baik berupa benda, audio, visual, atau cetak secara efektif sehingga tercapai tujuan pembelajaran sesuai harapan.

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga merupakan salah satu upaya menciptakan pembelajaran dan hasil yang maksimal. Asyhar (2011: 29-40) mengemukakan fungsi media pembelajaran terdiri dari fungsi semantik, manipulatif, fiksiatif, distributif, dan psikologis. 
Fungsi Semantik berkaitan dengan arti suku kata, istilah atau simbol. Fungsi Manipulatif adalah kemampuan media dalam menampilkam kembali suatu peristiwa, situasi, kondisi dan tujuan. Fungsi Fiksiatif adalah kemampuan media dalam menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali objek yang sudah lama terjadi. Fungsi Distributif, Media pembelajaran dapat digunakan dalam skala besar dan dalam jangkauan yang sangat luas sehingga meningkatkan efesiensi baik waktu maupun biaya. Fungsi Psikologis dibagi menjadi beberapa fungsi yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, psikomotorik, imajinatif, dan motivasi. 
Encyclopedia of Education Research dalam buku Sundayana (2014: 64) mengemukakan manfaat media pembelajaran antara lain: 1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir dan mengurangi verbalisme 2) Menarik perhatian siswa 3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan 4) Memberikan pengalaman nyata dan menumbuhkan kegiatan mandiri pada siswa 5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkelanjutan, terutama yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 6) Membantu perkembangan kemampuan berbahasa siswa 7) Menambah variasi dalam kegiatan pembelajaran 8) Efesiensi waktu dan tenaga.

c. Pengertian Media Komik Digital 
Sudjana (2013:64) menjelaskan bahwa komik adalah suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat, dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. Komik merupakan seri cerita bergambar yang disukai anak-anak juga mampu digunakan sebagai media pembelajaran. Komik sebagai media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakterisik siswa SD. Pada usia SD, siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, tidak mampu berkonsentrasi pada waktu yang lama dan operasi mental siswa seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah tidak bekerja dengan baik ketika berhadapan dengan gagasan yang abstrak. Komik adalah sebuah kisah yang disajikan dalam bentuk cerita bergambar dan berekspresi sehingga pembaca komik dapat menerima informasi yang termuat dalam komik dengan jelas. 
Dartanto (2011:126) menjelaskan bahwa komik merupakan bentuk kartun yang memiliki karakter dan alur cerita yang runtun, juga memiliki kaitan erat dengan gambar yang dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Haryono (2013:125) menambahkan bahwa komik adalah sebuah media yang menyampaikan cerita dengan ilustrasi gambar yang menarik berfungsi agar pembaca lebih mudah memahami pesan yang disampaikan oleh pengarang. Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti. Bentuk media komik merupakan perpaduan kuat antara gambar dan tulisan yang dirangkai dalam alur cerita sehingga informasi lebih mudah diserap. 
Laksana (2015:155) menjelaskan bahwa media komik pendidikan yaitu komik yang berisi tentang penjelasan materi pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk cerita bergambar (komik). Media komik memiliki daya serap lebih dalam memperjelas dan memahamkan materi. Dikemasnya materi dalam bentuk komik bertujuan untuk menarik dan memotivasi siswa untuk belajar, sehingga tercipta pembelajara yang efektif dan efisien. Media komik digital adalah media komik yang digunakan tanpa memakai printed material akan tetapi menggunakan angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu. 
Komik memiliki beberapa elemen di dalamnya, menurut Batubara (2020: 115-116) elemen-elemen tersebut yaitu: 1) Panel, 2) Parit, 3) Ilustrasi, 4) Balon kata, 5) Efek suara. Komik dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni comic strips dan comic books. Media komik digital mempunyai tiga kemampuan khusus yang tidak dimiliki oleh media komik cetak, yaitu: 1) Kemampuan bordeless, 2) Kemampuan timeless, 3) Kemampuan multimedia. Peranan instruksional komik dalam dunia pendidikan adalah kemampuannya dalam menciptakan minat siswa. Media komik memiliki kelebihan dan kelemahan seperti halnya media-media lain.

d. Indikator Media Pembelajaran Komik Digital 
Media pembelajaran dapat dipilih apabila memberikan dukungan terhadap pembelajaran dan kemudahan untuk memperolehnya. Ansharullah dan Ristiliana (2012: 42) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran yang berkualitas baik memiliki beberapa manfaat. Sudjana (2013: 69) menjelaskan bahwa media komik yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran siswa sekolah dasar adalah yang memenuhi kriteria-kriteria tertentu. Laksana (2015:154) menambahkan bahwa media komik dikatakan berhasil jika memenuhi indikator tertentu. Indikator validitas media komik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Media komik digital memiliki tampilan menarik, 2) Cerita yang disajikan sesuai dengan materi, 3) Media komik digital memudahkan siswa dalam memahami materi, 4) Media komik digital dapat diakses oleh semua siswa, 5) Media komik digital menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

2.2 Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang cukup relevan untuk dijadikan pendukung adalah sebagai berikut:
1. Skripsi Durrotun Nasikhah yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Komik terhadap Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Materi Puasa Ramadhan Kelas III MI Nasrul Fajar Meteseh Kota Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018” menyatakan bahwa media komik memiliki pengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Terbukti dari besarnya rhitung = 0,54 dan rtabel dengan signifikansi 0,367, dan hasil product moment dilanjutkan dengan analisis lanjutan yakni analisis varians regresi sederhana, hasil dari Fhitung adalah 11,306. Dan nilai Ftabel 5% signifikansi yakni 4,21 karena jumlah sampel 29 dan nilai variabel 1 (Nasikhah, 2019: 86). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada penyajian media komik, penelitian sebelumnya menggunakan komik cetak sedangkan penelitian ini komik disajikan secara digital. Pada penelitian sebelumnya media komik digunakan untuk menstimulus minat belajar siswa, sedangkan pada penelitian ini minat baca siswa. Perbedaan lain terletak pada fokus mata pelajaran dan objek penelitian.
2. Jurnal Elly Sukmanasa, Tustiyana Windiyani, dan Lina Novita yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Digital pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial bagi Siswa kelas V Sekolah Dasar di Kota Bogor” menyatakan bahwa media yang dikembangkan layak untuk digunakan berdasarkan validasi dari ahli materi, ahli media, uji coba guru serta tanggapan siswa. Nilai rata-rata validasi ahli materi sebesar 3,79 dengan kategori baik. Nilai rata-rata validasi ahli media sebesar 4,12 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran layak untuk diuji cobakan. Tahap uji coba guru dan siswa mendapatkan hasil rata-rata validasi sebesar 3,87 kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat kenaikan minat belajar setelah digunakan media komik digital dan media layak digunakan (Sukmanasa dkk, 2017:182). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah mata pelajaran yang diteliti, dalam penelitian ini menggunakan mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka komik digital yang digunakan berisi tentang materi Bahasa Indonesia. Perbedaannya lainnya yaitu penelitian sebelumnya menjadikan komik digital untuk menstimulus minat dan hasil belajar, sedangkan dalam penelitian ini komik digital untuk menstimulus minat baca siswa pada siswa kelas IV SDN 19 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu tahun pembelajaran 2025-2026.
3. Jurnal Ira Wulandari Suparman, Marlina Eliyanti, Eli Hermawati yang berjudul “Pengaruh Penyajian Materi Dalam Bentuk Media Komik Terhadap Minat Baca dan Hasil Belajar” dari hasil analisis data angket menunjukkan bahwa pengaruh penyajian materi dalam bentuk media komik terhadap minat baca siswa pada mata pelajaran IPS materi kerjasama di kelas III SDN Kertaungaran adalah berpengaruh positif terhadap minat baca dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dibuktikan juga dengan rata-rata nilai pada kelas kontrol 64,1 sedangkan kelas eksperimen 75,35 data tersebut menunjukkan hasil uji t sebesar 3,93 dimana thitung > ttabel yaitu 3,93 > 2,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan komik dan kelas yang tidak menggunakan media komik (Suparman dkk, 2020:62). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan media komik digital, sedangkan sebelumnya komik cetak. Penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian eksperimen, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research. Objek penelitian difokuskan pada siswa kelas V MI, sedangkan penelitian sebelumnya difokuskan pada siswa kelas III SD.
4. Jurnal Eni Fariyatul Fahyuni dan Imam Fauji yang berjudul “Pengembangan Komik Akidah Akhlak untuk Meningkatkan Minat Baca dan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Berdasarkan uji kelayakan produk komik Akidah Akhlak pada siswa kelas V SD Muhammadiyah I Sidoarjo, didapatkan skor rerata sebesar 93% yang berada di rentang skor sangat menarik/layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dan rerata sebesar 84% berada pada rentang skor melampaui di atas nilai KKM (Fahyuni dan Fauji, 2020:25). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada fokus pelajaran, penelitian sebelumnya membidik materi Akidah Akhlak sedangkan penelitian ini membidik materi Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan penelitian sebelumnya R&D sedangkan penelitian ini menggunakan field research. Tempat penelitian sebelumnya dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo sedangkan penelitian ini dilaksanakan di SDN 19 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu tahun pembelajaran 2025-2026.
5. Jurnal Maulana Arafat Lubis dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Komik untuk Meningkatkan Minat Baca PPKn Siswa MIN Ramba Padang Kabupaten Tapanuli Selatan” temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa bahan ajar komik telah memenuhi skor rata-rata validator sebesar 95,5% dengan kategori sangat valid. Uji peningkatan skor minat baca PPKn siswa kelas V MIN Ramba Padang diperoleh rata-rata sebesar 23,24 dengan kategori tinggi (Lubis, 2019:158). Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terdapat pada bagian metode penelitian, penelitian sebelumnya menggunakan R&D dan penelitian ini menggunakan metode field research. Media komik yang digunakan di penelitian sebelumnya berbasis digital akan tetapi belum dikemas menjadi sebuah aplikasi sebagaimana penelitian ini.

2.3 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015:96). Hipotesis dikatakan sementara karena merupakan jawaban yang sifatnya praduga didasarkan pada teori setelah melalui tahap pengumpulan data. Hipotesis dapat disebut sebagai jawaban teoritis dari rumusan masalah, belum disebut jawaban yang sesuai dengan keadaan lapangan yang sebenarnya.
Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Minat Membaca Menggunakan Komik Digital Sebagai Media Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 19 Rantau Selatan Kabupaten Labuhan Batu Tahun Pembelajaran 2025-2026”.
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